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Abstract. Hypertension is often referred to as "The Silent Killer" because generally sufferers are not aware that 

they have high blood pressure, and only find out about it after complications occur. The aim of this research is 

to find out what risk factors influence increased blood pressure in the elderly at UPTmPSTW Banyuwangi.. This 

research was conducted using a quantitative research approach through surveys and primary data collection. 

The sample population consists of elderly people aged 60 years and over.. The results of the Chi Square 

analysis test for the three factors obtained a p-value for each factor, namely the BMI factor (nBody Mass Index) 

with a value of p=n0.018, the family history factor with a value of p=n0.008, the physical activity factor with a 

value of p=n0.014. it can be concluded that all three factors have a relationship with hypertension and the most 

dominant factor is BMI (Body Mass Index) with a value (nb/regression coefficient) of 0.153. The BMI factor 

(nBody Mass Index) appears as the most dominant factor contributing to the incidence of hypertension in the 

elderly. Therefore, special attention must be given to weight management and diet in the elderly as an effective 

preventive measure. 
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Abstrak Hipertensi sering disebut sebagain“The Silent Killer”nkarena umumnya penderitantidak 

menyadarinbahwanmerekanmengalamintekananndarahntinggi,ndan hanya mengetahuinya setelah terjadi 

komplikasi.nAdapunntujuanndalamnpenelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja faktor-faktor risiko yang 

mempengaruhi peningkatan tekanan darah pada lansia dimUPTmPSTW Banyuwangi. Penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan penelitian kuantitatif melalui survei dan pengumpulan data primer. Populasi sampel terdiri 

dari lansia berusia 60 tahun ke atas. Hasil uji analisis Chi Square dari ketiga faktor diperoleh p-value dari 

masing-masing faktor yaitu faktor IMT (nIndeksnMassanTubuhn) nilai p=n0,018 , Faktor riwayat keluarga nilai 

p=n0,008 , Faktor aktivitas fisik nilai p=n0,014 maka dapat disimpulkan dari ketiga faktor semua memiliki 

hubungan terhadap hipertensi dan faktor yang paling dominan adalah IMT (Indeks Massa Tubuh) dengan nilai 

(nb/koefisien regresin) sebesar 0,153. Faktor IMT (nIndeksnMassanTubuhn) muncul sebagai faktor paling 

dominan yang berkontribusi terhadap kejadian hipertensi pada lansia.nOlehnkarena itu, perhatian khusus harus 

diberikan pada manajemen berat badan dan diet pada lansia sebagai langkah preventif yang efektif. 

 

Kata Kunci : Peningkatan tekanan darah, IMT, Riwayat keluarga, Aktivitas fisik 
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LATAR BELAKANG  

Hipertensindisebut juga sebagai ThenSilentnKillerkkarena umumnya 

penderitattidakmmenyadaribbahwammerekanmengalamintekananndarahn tinggi, dannhanya 

mengetahuinya setelah terjadi komplikasi. (Oktaviani et al., 2022). Jika hipertensi tidak 

ditangani dengan cepat, konsekuensinya termasuk munculnya 

stroke,nretinopati,npenyakitnjantungnkoroner,ngagalnjantung, dannpenyakitnginjalnkronik. 

(Dewi, 2018). Apabila tekananndarahmtinggi dalammjangka waktu yang lama, bisa 

menimbulkan rusaknya organ-organ penting sepertigginjal (gagalgginjal), jantungg(penyakit 

jantunggkoroner), dannotak (yang dapat mengakibatkannstroke), jika tidak terdeteksi dan 

diobati secara tepat sejak dini. (Rizkiyanti & Trisnawati, 2021). 

Data (WHO, 2020) prevalensi hipertensi tahun 2020 sebanyak 1,13 miliar orang dan 

data (WHO, 2021) prevalensi hipertensi tahun 2021 sebanyak 1,28 milyar orang (Sundari et 

al., 2023). Indonesia prevalensi hipertensi pada tahun (2020) sebesar 31,7% (Apriyeni et al., 

2023). Pada tahun 2021, angka kejadiannhipertensi di Indonesia mencapai 34,1%. (Kemenkes 

RI, 2021). Jawa Timur tahun 2020 prevalensi hipertensi sebesar 36,32% (Anggrita & 

Khusnul, 2022). Tahun 2021 prevalensi hipertensi di Jawa Timur 36,3% (Dinkes Jatim, 

2021). Pada tahun 2020, terdapat sebanyak 457.059 individu yang berusia 15 tahun atau lebih 

di Banyuwangi penderita hipertensi. (Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuwangi, 2021). 2021 

terjadi jumlah peningkatan penderita hipertensi yang berusia ≥ 15 tahun mencapai 477.570 

(Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuwangi, 2021). Dari total 70 lansianyang berada 

dimUPTmPSTWnBanyuwangi,msebanyak 47 lansiamdiketahui mengidap hipertensi. 

(Kirnawati et al., 2021). 

Hipertensi memiliki penyebabnyangntelahndiketahui sebagai hipertensinsekunder, 

sementara penyebabnhipertensinesensial masihhbelum diketahui dengannpasti. (Rahayu et 

al., 2020). Beberapa penyebab hipertensi sekunder meliputi kelainannvaskular 

ginjal,ggangguanmkelenjarmtiroid (hipertiroid), dannpenyakit 

kelenjarnadrenaln(hiperaldosteronisme). (Rahayu et al., 2020). 

Semakinnbanyaknfaktornrisikonyangnmenyertai,npenderita hipertensi akan mengalami 

beban yang lebih berat. (Rahayu et al., 2020). Beberapaafaktor yang meningkatkan 

risikonterjadinyanhipertensi meliputi faktor usia,njenis kelamin,nmerokok, 

danngayahhidupyyangkkurang aktif. (Hariawan & Tatisina, 2020). 

Hipertensi dapat dikelola melalui pendekatan terapi farmakologi dan non-

farmakologi. (Iqbal & Handayani, 2022). Pengobatan dan pencegahan hipertensi umumnya 

melibatkan penggunaan obat-obatan kimia sintetik atau pendekatan farmakologi. (Purqoti et 
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al., 2021). Pendekatan non-farmakologi dalam terapi melibatkan perubahanngaya hidup 

seperti modifikasi pola makan, meningkatkan aktivitassfisik, berhenti merokok, dan 

membatasi konsumsi alkohol. (Telaumbanua & Rahayu, 2021) 

KAJIAN TEORITIS 

Hipelrtelnsi ataul pelnyakit telkanan darah tinggi melrulpakan salah satul pelnyakit yang 

paling selring mulncull di nelgara belrkelmbang selpelrti Indonelsia. Selselorang dikatakan hipelrtelnsi 

dan belrisiko melngalami masalah kelselhatan apabila seltellah dilakulkan belbelrapa kali 

pelngulkulran, nilai telkanan darah teltap tinggi, nilai telkanan darah sistolik ≥140 mmHg ataul 

diastolik ≥90 mmHg (Praseltyaningrulm, 2014 ). 

Pelnulrulnan kulalitas hidulp pada pelndelrita hipelrtelnsi melngakibatkan adanya hambatan-

hambatan pada fulngsi kelselhatan fisik (selpelrti sakit kelpala, dan mulntahmulntah), psikologis 

(selpelrti muldah marah), dan hulbulngan sosial (selpelrti tidak dapat belraktivitas) (Sari A dkk., 

2017). Hipelrtelnsi melngganggul strulktulr dan fulngsi pelmbullulh darah selrelbral, melnyelbabkan 

kelrulsakan iskelmik daelrah matelri pultih pelnting ulntulk fulngsi kognitif, dan dapat melndorong 

patologi Alzhelimelr (Iadelcola elt al., 2016). 

Belrdasarkan pelnye lbabnya (Corwin, 2000 dalam Yullistina, 2016) melnjellaskan 

klasifikasi hipelrtelnsi belrdasarkan eltiologi, hipelrtelnsi primelr (elselnsial) melrulpakan 90% 

pelnye lbab dari kasuls pelndelrita hipelrtelnsi. Dimana sampai saat ini bellulm dikeltahuli 

pelnye lbabnya selcara psti. Belbelrapa faktor yang melmpelngarulhi dalam telrjadinya hipelrtelnsi 

elselnsial, selpelrti : faktor gelneltic, psikologis, selrta faktor lingkulngan dan dielt ( pelningkatan 

pelngulnaan garam dan belrkulrangnya asulpan kaliulm ataul kalsiulm ). Hipelrtelnsi selkulndelr, yaitul 

hipelrtelnsi pelnye lbab dan patofisiologi dapat dikeltahuli delngan jellas selhingga lelbih muldah 

ulntulk dikelndalikan delngna obat- obatan. Pelnyelbab hipelrtelnsi selkulndelr di antaranya belrulpa 

kellainan ginjal selpelrti tulmor, diabeltels, kellainan adrelnal, kellainan aorta, kellainan elndrokin 

lainnya selpelrti obelsitas, relsistelnsi insullin, hipelrtioidismel, dan pelmakaian obat-obatan selpelrti 

kontraselpsi oral dan kortikostiroid. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodelnCross-Selctional.nPelnellitianmcross-

selctionalmmelrulpakannsulatulnjelnis pelnellitian yang belrtuljulan ulntulk 

melngelksplorasinhulbu lngan antara satul variabellndelngannvariabell lain dalam popullasi yang 

seldang ditelliti (Wullandari, 2021). 

 



Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Tekanan Darah Pada Lansia  
Di Panti Sosial Tresna Werdha Banyuwangi 

157        CORONA -VOLUME 2, NO. 1, MARET 2024 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL  

1. Analisa Univariat  

a. Kejadian Hipertensi 

Tabell 4. 1 Distribulsi relspondeln hipelrtelnsi 

Kejadian 

Hipertensi 

N % 

Hipelrtelnsi 35 72,9% 

Normal 13 27,1% 

Total 48 100 

 

Pada tabell 4.1 melnulnjulkan bahwa relspondeln di 

UlPTnPellayanannSosialnTrelsnanWelrdha Banyulwangi paling banyak melndelrita 

hipelrtelnsi delngan julmlah 35 orang (72.9%)  

 

b. Faktor IMT (nIndeksnMassanTubuhn) 

Tabell 4. 2 Distribulsi relspondeln IMT 

 

 

 

 

Pada tabell 4.2 melnulnjulkan bahwa relspondeln di UlPT Pellayanan Sosial Trelsna 

Welrdha Banyulwangi IMT lelbih paling banyak delngan julmlah 28 orang (58.3%) 

 

c. Faktor Riwayat Keluarga 

Tabell 4. 3 Distribulsi relspondeln riwayat kellularga 

 

 

 

 

Pada tabell 4.3 melnulnjulkan bahwa relspondeln dinUlPTnPellayanannSosialnTrelsna 

Welrdha Banyulwangi riwayat kellu larga delngan hipelrtelnsi paling banyak delngan 

julmlah 26 orang (54.2%) 

 

 

Kulrang 20 41.7% 

Normal 0 0% 

Lelbih 28 58.3% 

Total 48 100 

Riwayat keluarga N % 

Hipelrtelnsi 26 54.2% 

Tidak hipelrtelnsi 22 45.8% 

Total 48 100 
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d. Faktor Aktivitas Fisik 

Tabell 4. 4 Distribulsi relspondeln aktivitas fisik 

 

 

 

 

 

Pada tabell 4.4 melnulnjulkan bahwa relspondeln dinUlPTnPellayanannSosialnTrelsnan 

Welrdha Banyulwangi delngan aktivitas fisik mandiri dan telrgantulng masing-

masing delngan julmlah 25 orang (52%) mandiri 

 

2. Analisa Bivariat 

a. Tabulasi Silang Faktor IMT dengan Kejadian Hipertensi 

Tabelln4. 5 HasilnUlji-Chi sqularelnhulbulngan IMT delngan keljadian 

hipelrtelnsinpadanlansia dinUlPTnPellayanannSosialmTrelsnanWelrdha 

Banyulwangi. 

 

Tabell 4.5 Belrdasarkan hasil pelrhitulngan diatas melnggu lnakan ulji analisis Chi 

Sqularel didapatkan nilai p=n0,018 belrarti <0,05 selhingga H0 di tolak dan Ha 

ditelrima, maka dapat disimpullkan telrdapat Hulbulngan antara IMT delngan 

hipelrtelnsi di UlPT Pellayanan SosialnTrelsna WelrdhanBanyu lwangi 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas 

fisik 

N % 

Mandiri 25 52% 

Telrgantulng 23 48% 

Total 48 100 

 Valulel Asymptotic 

Significancel  

(2-sideld) 

Pelarson Chi Sqularel 5.573 .018 

Continullty Corelction 4.126 .042 

Likellihood Ratio 5.580 .018 

Fishelr’r Elxact Telst   

Linelr-by-Linelr Association 5.457 .019 

N of Valid Casels 48  
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b. Tabulasi Silang Faktor Riwayat Keluarga dengan Kejadian Hipertensi 

Tabell 4. 6 Hasil Ulji-Chi sqularel hu lbulngan riwayat kellu larga delngan keljadian 

hipelrtelnsi pada lansia dinUlPTnPellayanan Sosial Trelsna 

WelrdhanBanyulwangi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabell 4.6 Belrdasarkan hasil pelrhitulngan diatas melnggu lnakan ulji analisis Chi 

Sqularel didapatkan nilai p=n0,008 belrarti <0,05 selhingga H0 di tolak dan Ha 

ditelrima, maka dapat disimpullkan telrdapat Hulbulngan antara riwayat kellularga 

delngan hipelrtelnsi 

 

c. Tabulasi silang faktor aktivitas fisik dengan kejadian hipertensi 

Tabell 4. 7 Hasil Ulji-Chi sqularel hu lbulngan aktivitas fisik delngan keljadian 

hipelrtelnsi pada lansia di UlPT Pellayanan Sosial Trelsna Welrdha Banyulwangi 

 

 

 

 

 

 

T

Tabell 4.7 Belrdasarkan hasil pelrhitulngan diatas melnggu lnakan ulji analisis Chi 

Sqularel didapatkan nilai p=n0,014 belrarti <0,05 selhingga H0 di tolak dan Ha 

ditelrima, maka dapat disimpullkan telrdapat hulbulngan antara aktivitas fisik delngan 

hipelrtelnsi 

 

 

 

 Valulel Asymptotic 

Significancel  

(2-sideld) 

Pelarson Chi Sqularel 6.941 .008 

Continullty Corelction 5.330 .021 

Likellihood Ratio 7.159 .007 

Fishelr’r E lxact Telst   

Linelr-by-Linelr Association 6.797 .009 

N of Valid Casels 48  

 Valulel Asymptotic 

Significancel  

(2-sideld) 

Pelarson Chi Sqularel 6.011 .014 

Continullty Corelction 4.522 .033 

Likellihood Ratio 5.386 .013 

Fishelr’r Elxact Telst   

Linelr-by-Linelr Association 5.885 .015 

N of Valid Casels 48  
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3. Analisa Multivariat 

Tabell 4. 8 Hasil Ulji-Relgrelsi Logistik-Coelfficielnts 

Modell Ulnstandardizeld  

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

B Std. 

Elrror 

Belt

a 

 

(Constant) 2.717 .464  5.853 .00

0 

IMT .153 .064 .339 2.397 .02

1 

Aktivitas_Fisik -.284 .173 -.319 -1.641 .10

8 

Riwayat_Kellu lar

ga 

.065 .178 .073 .366 .71

6 

 

Tabell 4.8 Belrdasarkan hasil pelrhitulngan diatas dikeltahuli nilai Constant 2.717 , 

seldang nilai IMT (nb/koelfisieln relgrelsin) selbelsar 0,153, nilai aktivitas fisik 

(nb/koelfisieln relgrelsin) selbelsar -0,284, nilai riwayat kellularga (nb/koelfisieln relgrelsin) 

selbelsar 0,065 dari hasil diatas dapat disimpullkan nilai yang paling dominan adalah 

IMT 

 

PEMBAHASAN 

Faktor IMT Sebagai Faktor Resiko yang Mempengaruhi Peningkatan Tekanan Darah 

pada Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Banyuwangi 

Ulji analisis Chi Sqularel didapatkan nilai p=n0,018 belrarti <0,05 selhingga H0 di tolak 

dan Ha ditelrima, maka dapat disimpullkanntelrdapat Hulbulngannantara IMT delngan hipelrtelnsi. 

Seliring delngannbelrtambahnya ulsia,nzat gizi yang dibultulhkannkarbohidrat 

dannlelmaknulmulmnyanlelbih relndah karelna adanya pelnulrulnan meltabolimel basal (Rahayul elt 

al., 2020). Risiko obelsitas melningkat pada u lsia yang lelbih tula karelna pelnulrulnan tingkat 

meltabolismel, yang melngakibatkan pelnulrulnan aktivitas fisik. Hal ini melnye lbabkan kalori 

belrlelbih disimpan selbagai lelmak tulbulh,ndapat melnye lbabkan obelsitas (Rahayul elt al., 2020). 

Hipelrtelnsi dapat telrjadi akibat kombinasi pola makan yang tidak selhat yang belrpotelnsi 

melnciptakan geljala hipelrtelnsi, selrta kulrangnya aktivitas fisik, yang dapat belrkontribulsi 

telrhadap kondisi ini (N. L. Sari, 2018) 

Pada pelnellitian ini didapatkan IMT ( Indelks Massa Tulbulh) yang paling belsar 28 

orang (58.3%) delngan IMT lelbih (obelsitas). Belrada di UlPT Pellayanan Sosial Trelsna Welrdha 

Banyulwangi kelbultulhan selpelrti makan suldah telrjamin delngan baik. Belrbelda delngan lansia 
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yang belrada di rulmah selndiri/ lansia yang telrlantar (tidak melmiliki kellulrga yang melrawat) 

kelbultulhan makan melrelka tidak jarang melngalami tellat makan dan kulrangnya kelbultulhan gizi 

dari yang dibultulhkan. Delngan pelmelnulhan kelbultulhan makanan bagi lansia dan kulrangnya 

aktivitas fisik, kellelbihan kalori akan diulbah melnjadi lelmak 

Faktor Riwayat Keluarga Sebagai Faktor Resiko yang Mempengaruhi Peningkatan 

Tekanan Darah pada Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Banyuwangi 

Hasil ulji analisis Chi-Sqularel melnulnju lkkan nilai p selbelsar 0,008, yang belrarti nilai p 

telrselbult kulrang dari 0,05. Olelh karelna itul, hipotelsis nol (H0) ditolak dan hipotelsis altelrnatif 

(Ha) ditelrima.nDelngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa telrdapat hulbulngan yang 

signifikan antara riwayat kellularga delngan hipelrtelnsi 

Adanya faktor gelneltik dalam kellularga dapat melningkatkan risiko selselorang telrkelna 

pelnyakit hipelrtelnsi (L.O elt al., 2020). Melnu lrult Davidson, jika keldula orangtula melngidap 

hipelrtelnsi, selkitar 45% kelmulngkinan akan ditulrulnkan kel anak-anak melrelka, seldangkan jika 

hanya satul orangtula yang melngidapnya, kelmu lngkinan tulruln kel anak-anak adalah selkitar 30% 

(Ariyani, 2020). Riwayat kellularga yang melncakulp anggota kellu larga yang melndelrita 

hipelrtelnsi julga melnjadi faktor pelmicul selselorang melngalami hipelrtelnsi, selhingga hipelrtelnsi 

selring diselbult selbagai pelnyakit yang belrsifat tulruln-telmulruln (Nulrlaili elt al., 2021). 

Padannpelnellitiannnininndidapatkan selbagian belsar relspondeln riwayat kellularga 

hipelrtelnsi karelna orang tula delngan riwayat hipelrtelnsi pelrselntasel melndelrita hipelrtelnsi julga 

belsar. Karelna anak akan telrbiasa delngan pola makan, gaya hidulp dan aktivitas fisik orang 

tulanya yang tidak selhat dan melrelka akan melnirul apa yang dilihat dari gambaran orang tulanya 

Faktor Aktivitas Fisik Sebagai Faktor Resiko yang Mempengaruhi Peningkatan 

Tekanan Darah pada Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Banyuwangi  

Hasil ulji analisis Chi-Sqularel melnulnju lkkan nilai p selbelsar 0,014, yang belrarti bahwa 

nilai p telrselbult kulrang darin0,05. Olelh karelna itul, hipotelsis nol (H0) ditolak dan hipotelsis 

altelrnatif (Ha) ditelrima. Delngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa telrdapat hulbulngan yang 

signifikan antara aktivitas fisik dan hipelrtelnsi 

Melnye lsulaikan aktivitas fisik delngan kondisi tulbulh dan melnjalankannya selcara telratulr 

adalah sangat pelnting, telrultama bagi lansia, ulntulk melngulrangi pelningkatan telkanan darah. Ini 

telrmasulk kelgiatan selpelrti belrjalan kaki jarak delkat, melmbelrsihkan rulangan, ataul lingkulngan 

selkitar, belrpelran sangat pelnting dalam melngelndalikan telkanan darah (Ningrulm1 elt al., 2022). 

Mellakulkan aktivitas fisik akan melningkatkan konsulmsi telnaga dan elnelrgi, karelna manfaat 

fisik ataul biologis dari aktivitas fisik adalah melnjaga telkanan darah dalam kisaran normal. Ini 
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diselbabkan olelh olahraga yang telratulr, yang dapat melmbantul melnulrulnkan telkanan darah dan 

melmbelrikan manfaat yang signifikan bagi individul yang melndelrita hipelrtelnsi ringan (N. L. 

Sari, 2018) 

Pada pelnellitian ini selbagian belsar relspondeln aktivitas fisik mandiri. lansia yang 

mellakulkan aktivitas fisik mandiri akan melmbakar belbelrapa kalori yang belrlelbih. Tulbulh 

melnjadi selhat delngan seldikit mellakulkan gelrakan ringan dalam aktivitas selhari-hari namuln 

lansia yang mellakulkan aktivitas fisik selcara belrlelbihan julga dapat melningkatkan telkanan 

darah selhingga kelrja jantulng belrlelbih 

 

Menganalisis Faktor IMT Sebagai Faktor yang Paling Dominan Mempengaruhi 

Peningkatan Tekanan Darah pada Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha 

Banyuwangi 

Hasil Tabell 4.8 Belrdasarkan hasil pelrhitulngan diatas dikeltahuli nilai Constant 2.717 , 

seldang nilai IMT ( Indelks Massa Tulbulh) (nb/koelfisieln relgrelsin) selbelsarn0,153, nilai aktivitas 

fisik (nb/koelfisieln relgrelsin) selbelsar -0,284, nilai riwayat kellularga (nb/koelfisieln relgrelsin) 

selbelsar 0,065 dari hasil diatas dapat disimpullkan nilai yang paling dominan adalah IMT 

(nIndelks Massa Tulbulhn) 

IndelksnMassanTulbulhnn(nIMTn) melru lpakanmalatmseldelrhana yang digulnakan ulntulk 

melngawasi statuls gizi individul, dan ini belrkaitan delngan masalah belrat badan, telrmasulk 

kelkulrangan ataul kellelbihan belrat badan (Rahayul elt al., 2020). Obelsitas adalah istilah yang 

melngindikasikan kellelbihan lelmak dalam tu lbulh dan diulkulr mellalu li IMT (Indelks Massa 

Tulbulh) (Ariyani, 2020). Pola gaya hidulp tidak selhat yang selring melnjadi pelnye lbab ultama 

obelsitas ataul pelningkatan belrat badan (Ariyani, 2020). Belbelrapa pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa selselorang yang melngalami kellelbihan belrat badan melmiliki risiko lelbih tinggi ulntulk 

melngalami hipelrtelnsi (Ariyani, 2020) 

Pada pelnellitian ini IMT ( Indelks Massa Tulbulh ) yang belrlelbih akan 

melnimbullkannobelsitasLansianndinnUlPTnnPellayanannTrelsnannWelrdha Banyulwangi yang 

melngalami obelsitas selring telrjadi karelna pola makan belrlelbih yang tidak dibarelngi delngan 

aktivitas yang culkulp. Lansia delngan obelsitas akan celndelrulng lelbih muldah melndelrita 

hipelrtelnsi 
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KESIMPULAN 

1. Indeks Massa Tubuh (IMT) Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara IMT dan hipertensi 

2. Riwayatmkellu larga  disimpullkanmbahwa telrdapat hulbulngan yang signifikan antara 

riwayat kellularga delngan hipelrtelnsi  

3. Aktivitas fisik disimpullkan bahwa telrdapat hulbulngan yang signifikan antara aktivitas 

fisik dan hipelrtelnsi 

4. Faktor yang paling dominan yang melmpelngarulhinpelningkatanntelkanan 

darahnpadanlansiandinUlPTnPellayanannSosialnTrelsnannWelrdhanadalah IMT 

(nIndelks MassanTulbulhn)ndelngannnilai (nb/koelfisieln relgrelsin)nselbelsar 0,153 

SARAN 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikannmanfaat melngelnainfaktor-faktor yang 

dapat melmpelngarulhi pelningkatanntelkananndarahnpada lansia dan lansia dapat melnelrapkan 

gaya hidulp selhat 
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